BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa gambaran pengetahuan
remaja putri tentang penggunaan lensa kontak di Wilayah RW 09
Arjowinangun Kota Malang dengan jumlah responden 30 orang, setengah
responden dengan hasil 15 orang (50%) memiliki pengetahuan cukup,
hampir setengah responden dengan hasil 8 orang (27%) memiliki
pengetahuan kurang dan sebagian kecil responden dengan hasil 7 orang
(23%) memiliki pengetahuan baik.
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Responden
Diharapkan para remaja putri untuk memotivasi diri mencari
informasi tentang penggunaan lensa kontak serta dampak
apabila terjadi gangguan kesehatan mata akibat penggunaan
lensa kontak.
2. Bagi peneliti yang akan datang
Hendaknya untuk memperluas penelitian sehingga diperoleh

informasi yang lebih lengkap tentang penggunaan lensa kontak.



3. Bagi Profesi Keperawatan
Bagi profesi keperawatan diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan bacaan bagi mahasiswa guna dapat menambah

pengetahuan dan wawasan mahasiswa.
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